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dukung yang cukup baik untuk dijadikan berbagai kebutuhan beton
ringan. Pemanfaatan beton ringan sebagai dinding cukup efektif
Keywords: karena fungsi utama dinding bukan sebagai struktur utama pada
Wall Panels, Research, Deformation suatu konstruksi. Namun pada kenyataanya dinding juga berpengaruh
terhadap gaya gaya yang bekerja pada struktur di sekitarnya. Hal ini
membuat dinding juga berpengaruh terhadap gaya aksial dan lateral.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku dinding polos
beton ringan akibat beban aksial dan lateral dengan menggunakan
pemodelan metode elemen hingga. Ruang lingkup daya dukung
beton ringan yang digunakan diambil dari tinjauan literature hasil
penelitian sebelumnya. Dinding panel dimodelkan sebagai elemen
solid 3D. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
informasi tegangan akibat beban yang bekerja dan deformasi yang
terjadi pada dinding, yaitu untuk mengetahui kemngkinan lokasi
kerusakan pada dinding panel. Hasil simulasi diketahui bahwa saat
beban sebesar 1000 N akan terjadi deformasi maksimum sebesar
0,002 mm pada dinding beton ringan Enda dkk dan 0,16 mm pada
dinding beton ringan Sarjono puro, dan mengalami stress sebesar
0,084 Mpa di kedua dinding beton ringan tersebut. Secara simulasi
dinding beton ringan Enda dkk lebih kuat dibandingkan dinding
beton ringan Sarjono Puro, artinya beton dengan material Styrofoam
dengan lapisan coating lebih baik dibandingkan beton ringan dengan
DOI material abu sekam padi dengan fly ash. Dari informasi tersebut
dapat diketahui besarnya beban kerja yang direkomendasikan
mampu di tahan oleh dinding panel.

Kata kunci: Dinding Panel, Penelitian, Deformasi

Abstract. A wall is a solid structure that limits and sometimes protects an area that is mounted vertically. The
results of previous research by Enda et al., 2016 and Puro, 2014 stated that the use of materials from various
limb materials has a sufficiently good bearing capacity to be used as various needs for lightweight concrete.
The use of lightweight concrete as a wall is quite effective because the main function of the wall is not as the
main structure in a construction. But in fact the wall also affects the forces acting on the surrounding
structures. This makes the walls also affect axial and lateral forces. This study aims to study the behavior of
lightweight concrete plain walls due to axial and lateral loads using the finite element method modeling. The
scope of the lightweight concrete carrying capacity used is taken from a literature review of previous
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research results. Panel walls are modeled as 3D solid elements. The conclusion that can be drawn from this
research is the stress information due to the work load and the deformation that occurs on the wall, which is
to determine the location of the damage to the panel wall. The simulation results show that when the load is
1000 N, there will be a maximum deformation of 0.002 mm on the lightweight concrete walls of Enda et al
and 0.16 mm on the light concrete walls of Sarjono puro, and experiencing stress of 0.084 Mpa on the two
lightweight concrete walls. In simulations, Enda et al's lightweight concrete walls are stronger than Sarjono
Puro lightweight concrete walls, meaning that concrete with Styrofoam material with a coating layer is better
than lightweight concrete with rice husk ash material with fly ash. From this information, it can be seen that
the recommended workload is able to withstand the panel wall.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, maka bertambah pula inovasi dan kreasi baru
dalam pembuatan beton ringan. Salah satu bentuk inovasi dari perkembangan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) adalah dengan pembuatan beton ringan. Beton ringan pada umumnya
tersusun dari bahan kapur, pasir, silika, semen dan air. Meskipun berbasis beton, namun justru
memiliki berat jenis lebih ringan ketimbang material baja, beton bertulang, dll, sehingga berat
beban struktur dari suatu konstruksi menjadi otomatis berkurang. Menurut Ade Susila et al.,
(2015) dinyatakan bahwa diperlukan sebuah pendekatan statistik (probabilistic) untuk
mengevaluasi kinerja pada benda uji yang menerima beban lateral. Evaluasi hasil-hasil uji
eksperimental dan numerik terhadap struktur dinding batu bata dan portal rangka kayu tradisional
dapat dipergunakan untuk memperediksi tingkat kerusakan akibat beban lateral monotonik maupun
siklik.

Pemodelan numerik dapat mewakili keadaan pengujian secara eksperimental. Menurut Pringgana,
(2018) salah satu keunggulan dari teknik pemodelan numerik, yang jika dilakukan dengan benar,
dapat menangkap fenomena tertentu yang tidak terdeteksi dalam pengujian eksperimental.

2. METODOLOGI

Sebelum melakukan simulasi numerik dengan software finite element method terlebih dahulu
mencari referensi dari beberapa sumber yang membahas tentang beton ringan, beton ringan ramah
lingkungan, inovasi material beton ringan yang mudah di dapatkan, dinding panel, pengaruh beban
aksial dan lateral terhadap dinding, dan simulasi dengan menggunakan software finite element
method.

Studi Penelitian Beton Ringan
a. Tinjauan penelitian pertama (Enda et al., 2016)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Enda et al., (2016) yang berjudul “Kajian
Eksperimental Material dan Elemen Dinding Beton Beragregat Kasar Styrofoam dengan Lapisan
Coating” bahwa beton ringan dengan campuran Styrofoam dengan coating dapat mencapai
kekuatan hingga 14 Mpa. Pada Gambar 2.1 dapat dilihat Styrofoam yang belum dilapisi dan yang
dilapisi dengan coating (a-b).
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Gambar 1: (a) Styrofoam sebelum di-coating (b) Styrofoam sesudah di- coating.

Tabel 1: Data material beton ringan Enda dkk

No. Material Besaran |Satua
Properties n
1 |Density 1658,86 |kg/m
3
2 [Young 17971 Mpa
modulus
3  [Poisson 0,2 Mpa
Rassio
4 (Compressive (14,62 Mpa
Ultimate
Strengh

b. Tinjauan penelitian kedua (Puro, 2014)

Hasil penelitian oleh Puro, (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul “kajian kuat tekan dan
kuat tarik beton ringan memanfaatkan sekam padi dan fly ash dengan kandungan semen 350
kg/m3” dan hasilnya mendapatkan kuat tekan maksimal sebesar 238,83 kg/m? pada sampel D2 di
umur 28 hari.

10



Progress in Civil Engineering Journal, 2(1) 2020, 8-19

PCEJ

Setelah semua data material didapatkan selanjutnya masukan data tersebut ke dalam software finite
element yaitu pada Engineering data. Selanjutnya membuat geometri untuk dengan p=180 cm, I=
120cm dan t=10 cm.

Tabel 2: Data material beton ringan Sarjono Puro

No. Material Besara [Satua
Properties n n

1 |Density 1880,1 |kg/m

9 3

2 [Young 23672, [Mpa
modulus 4

3 [Poisson 0,2 Mpa
Rassio

4 |Compressive 25,368 |Mpa
Ultimate 2
Strengh

Setting analisis pada software finite element

Geometri di periksa dengan beberapa parameter dan kemudian dilakukan setting analisis yaitu
masukan constrain/fixed support pada sisi geometri yang telah ditentukan. Kemudian masukn gaya
aksial dan lateral (force) pada sisi geomteri yang telah ditentukan.

Setelah setting pada geometri selesai selanjutnya cek geomerti dengan berbagai tinjauan yaitu
deformasi, stress (equivalent stress von-misses) dan strain (equivalent strain von-misses).

Untuk mendapatkan hasil analisis dari software finite element maka lakukan solve untuk
melakukan proses running.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perbandinga Deformasi Akibat Gaya Aksial dan Lateral
Secara simulsi dinding beton ringan Enda dkk lebih kuat dalam menahan deformasi akibat beban

. .
00 900,00 (mm) L s 0,00 00,00 (mim) IL. X
—— ) — )

450,00 450,00
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aksial dan lateral dibandingkan dengan dinidng beton ringan Sarjono Puro. Hasil perbandingan
deformasi antara dinding beton ringan Enda dkk dan Sarjono Puro akibat gaya aksial dan lateral
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2: Perbandingan deformasi antara dinding beton ringan Enda dkk dan Sarjono Puro
akibat gaya aksial dan lateral

Untuk grafik perbandingan deformasi akibat gaya lateral dapat dilihat pada Gambar 3.

0,18

0,16

0,14

0,12 .
= —fll— Deformation
= 0,1 (Max) Enda
= o,08 dkk [mm]
§ 0,06
g ’
5 0,04 —f— Deformation
[ 0,02 Furo](Max)

(0]
(0] 200 400 600 800 1000 1200
Gayva Lateral (IN)

Gambar 3: Grafik perbandingan deformasi akibat gaya lateral

e Perbandingan Stress Akibat Gaya Aksial Dan Lateral

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa besar stress yang terjadi di antara kedua dinding tersebut
adalah sama. Hal ini dikarenakan dimensi dan perlakuan terhadap dinding beton ringan tersebut
sama. Untuk grafik perbandingan stress akibat gaya aksial dan lateral dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4. Perbandingan stress antara dinding beton ringan Enda dkk dan dinding beton ringan
Sarjono Puro akibat gaya aksial dan lateral
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Gambar 5. Grafik perbandingan stress akibat gaya aksial dan lateral

e Pebandingan strain akibat gaya aksial dan lateral

Secara simulasi dinding beton ringan Enda dkk lebih kuat menahan strain yang terjadi akibat
gaya aksial dan lateral jika dibandingkan dengan dinding beton ringan Sarjono Puro. Hal ini
dikarenakan material penyusun dinding beton ringan Enda dkk lebih baik dibanding material
penyusun dinding beton ringan Sarjono Puro. Hasil perbandingan strain antara dinding beton
ringan Enda dkk dan dinding beton ringan Sarjono Puro akibat gaya aksial dan lateral secara
simulasi dapat dilihat pada Gambar 6. Untuk grafik perbandingan strain akibat gaya aksial
dan lateral dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 6: Perbandingan strain antara dinding beton ringan Enda dkk dan dinding beton ringan
Sarjono Puro akibat gaya aksial dan lateral
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Gambar 7: Grafik perbandingan strain akibat gaya aksial dan lateral.

Tabel 3: Data perbandingan hasil pengujian dinding secara simulasi

[ —
Material Plain wall foam concrete
No Pengujian Beton Ringan Dedi Beton Ringan Perbanding: Satu
Enda dkk Sarjono Puro
1 Lateral maximum deformation 2.06E-03 1.56E-03 4.96E-04 mm
2 Aksial maksimum deformation 3.94E-04 2.99E-04 9.49E-05 mm
3 Lateral maximum stress 3.83E-02 3.83E-02 0.00E+00 Mpa
4 Aksial maximum stress 4.74E-02 4.74E-02 0.00E+00 Mpa
5 Lateral maximum strain 2.34E-06 1.78E-06 5.64E-07 mm/mm
6 Aksial maximum strain 2.89E-06 2.20E-06 6.97E-07 mm/mm
7 Aksial dan lateral maksimum Deformation 2.11E-03 1.60E-03 5.08E-04 mm
8 Aksial dan lateral maksimum Stress 8.48E-02 8.48E-02 0.00E+00 Mpa
9 Aksial dan lateral maksimum Strain 5.18E-06 3.93E-06 1.25E-06 mm/mm
° Perbandingan Deformasi

Perbandingan deformasi yang terjadi antara dinding beton ringan Enda dkk dan Sarjono Puro dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8: Diagram batang hasil simulasi perbandingan deformasi antara
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beton ringan Enda dkk dan beton ringan Sarjono Puro
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Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa dinding beton ringan Sarjono Puro lebih kuat dibandingkan
dengan dinding beton ringan Enda dkk dalam menahan deformas.

° Perbandingan Stress
Untuk grafik perbandingan stress akibat gaya aksial dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9: Diagram batang hasil simulasi perbandingan stress antara
beton ringan Enda dkk dan beton ringan Sarjono Puro

Secara simulsi dinding beton ringan Enda dkk lebih kuat dalam menahan deformasi akibat beban
aksial dan lateral dibandingkan dengan dinidng beton ringan Sarjono Puro. Dapat disimpulkan
bahwa material penyusun dinding beton ringan Enda dkk lebih baik dibandingkan dengan material
penyusun dinding beton ringan Sarjono Puro.

° Perbandingan Strain

Secara simulasi dinding beton ringan Enda dkk lebih kuat menahan strain yang terjadi akibat gaya
aksial dan lateral jika dibandingkan dengan dinding beton ringan Sarjono Puro. Hal ini dikarenakan
material penyusun dinding beton ringan Enda dkk lebih baik dibanding material penyusun dinding
beton ringan Sarjono Puro. Perbandingan strain antara dinding beton ringan Enda dkk dan dinding
beton ringan Sarjono Puro dapat dilihat pada diagram batang Gambar 10.
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Gambar 10: Diagram batang hasil simulasi perbandingan strain antara
dinding beton ringan Enda dkk dan dinding beton ringan Sarjono Puro

4. KESIMPULAN

1. Model dinding polos yang menanggung gaya aksial cendrung mengalami kehancuran di bagian
samping kanan dan kiri tepat pada bagian yang berpotongan dengan tumpuan sedangkan pada
saat di beri gaya lateral dinding mengalami deformasi di bagian tengah dinding di bagian atas
yang jauh dari tumpuan.

2. Simulasi dinding beton ringan terhadap gaya aksial dan lateral.

a. Pada dinding beton ringan yang menggunakan Styrofoam dengan lapisan coating yang
menanggung gaya aksial sebesar 1000 N dan gaya lateral sebesar 1000 N akan mengalami
deformasi sebesar 2,11E-03 mm.

b. Pada dinding beton ringan abu sekam padi dan fly ash yang menanggung gaya aksial
sebesar 1000 N dan gaya lateral sebesar 1000 N akan mengalami deformasi sebesar
1,60E-03 mm.

3. Hasil perbandingan simulasi dinding beton ringan menggunakan Styrofoam dengan lapisan
coating dan abu sekam padi dengan fly ash.

a. Dinding beton ringan Sarjono Puro mengalami deformasi lebih kecil 5,08E-04 mm di
bandingkan dinding beton ringan Enda dkk akibat gaya aksial dan lateral.

b. Dinding beton ringan Sarjono Puro mengalami stress lebih kecil 8,48E-02 Mpa di
bandingkan dinding beton ringan Enda dkk akibat gaya aksial dan lateral.

c. Dinding beton ringan Sarjono Puro mengalami strain lebh kecil 1,25E-06 mm/mm di
bandingkan dinding beton ringan Enda dkk akibat gaya aksial dan lateral.
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Beton ringan Enda dkk lebih kuat dalam menahan gaya aksial dan lateral, hal ini dapat dilihat dari
hasil deformasi, stress, dan strain secara simulasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa beton ringan
dengan campuran material Styrofoam yang di-coating lebih kuat dari pada beton ringan dengan
campuran material abu sekam padi dan fly ash. Karena coating yang digunakan oleh Enda dkk
adalah 80% semen Portland tipe 1 dan 15% fly ash, dan sifat semen portland tipe 1 adalah dapat
mengikat dan meninkatkan kekuatan. Sedangkan material yang digunakan oleh Sarjono Puro adalah
abu sekam padi dan fly ash yang kandungannya adalah silika yang mempunyai daya ikat tetapi tidak
meningkatkan kekuatan pada beton ringan tersebut.
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